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ABSTRAK 
 

Tujuan: Studi kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Perawatan Luka 
Modern pada pasien ulkus diabetikum dengan pendekatan asuhan keperawatan secara 
komprehensif. 
Metode: Metode yang dilakukan dalam studi kasus ini yaitu deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan asuhan keperawatan secara komprehensif. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 1 orang pasien dengan masalah gangguan integritas kulit pada penderita ulkus 
diabetikum. Pasien merupakan Tn.J, jenis kelamin laki-laki, umur 67 tahun, lama menderita 
DM 25 tahun. Jenis intervensi dilakukan dengan memberikan perawatan luka Modern 
terhadap luka ulkus diabetikum dengan menggunakan salep Metcovazin setiap pagi pada 
pukul 08.00-09.00 WIB selama 14 hari dimulai dari tanggal 30 Mei hingga 12 Juni 2023 
secara berturut-turut di Dusun Sukamaju Kecamatan Mangunjaya Kabupaten 
Pangandaran. Pengumpulan data dilakukan melalui 3 tahap yaitu observasi, wawancara 
dan studi dokumentasi. Luka ulkus diabetikum ini diukur dengan menggunakan (BWAT) 
Bates-Jansen Wound Assesment Tool. 
Hasil: Masalah keperawatan yang muncul berupa gangguan integritas kulit berhubungan 
dengan ulkus didukung oleh data objektif berdasarkan buku SDKI (2017) yaitu kerusakan 
jaringan dan lapisan kulit. Hasil dari intervensi yang dilakukan oleh peneliti terdapat 
penurunan Gangguan Integritas Kulit setelah diberikan intervensi perawatan luka modern 
selama 2 minggu dari tanggal 30 Mei hingga 12 Juni 2023 dengan adanya granulasi pada 
luka dan warna luka semakin memerah. 
Kesimpulan: Intervensi Perawatan Luka Modern Wound Dressing efektif dalam mengatasi 
Gangguan Integritas Kulit pada pasien Ulkus Diabetikum dibuktikan dengan adanya 
granulasi pada kaki pasien secara objektif. Selain itu, peneliti tidak menemukan 
kesenjangan antara fakta dan teori yang sehingga penelitian ini tidak bertentangan dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
 

 
Kata Kunci: Granulasi, Perawatan luka modern, Ulkus diabetikum 
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Pendahuluan 
Peningkatan perubahan gaya hidup menyebabkan meningkatnya prevalensi penyakit 

dengan gaya hidup tidak aktif berolahraga, obesitas, mengkonsumsi makanan dan minuman 
manis yang berlebih sehingga memicu terjadinya penyakit, salah satunya Diabetes Mellitus 
(DM) (Ariyanto et al., 2021; Setiawan et al., 2021). DM merupakan penyakit dengan gangguan 
metabolisme karbohidrat sehingga dapat menyebabkan berbagai kompikasi yang bersifat 
kronis dengan adanya hiperglikemi (tingginya kadar gula dalam darah) berkaitan dengan 
abnormalnya metabolisme terhadap protein, lemak, dan karbohidrat disebabkan karena 
tubuh tidak stabil dalam mengsekresi insulin (Irwan, Indrawati, Maryati, Risnah, & Arafah, 
2022). Penyakit DM ini biasanya sering terjadi pada orang dewasa dan lanjut usia dan hal ini 
merupakan masalah serius bagi negara maju maupun negara berkembang. Menurut World 
Health Organitazion (WHO) pada tahun 2015 terdapat 415 juta orang dewasa dengan 
diabetes. Selain itu, pada tahun 2015 menunjukan presentase 1 dari 11 (8,5%) orang dewasa 
atau sekitar 424,9 juta pasien mengalami diabetes. Angka tersebut melebihi jumlah penduduk 
yang ada di Indonesia (Subandi & Sanjaya, 2020). 

Menurut World Health Organitazion (WHO) pada tahun 2000 jumlah penderita DM di 
Indonesia mencapai 8,4 juta orang. Angka ini terus meningkat pada tahun 2010 yaitu 
mencapai 279,3 juta orang, dan semakin meningkat pada tahun 2020 mencapai 300 juta 
orang (Suwito, 2016). Di Indonesia menurut International Diabetes Federation (IDF) pada 
tahun 2019 diprediksi adanya peningkatan jumlah kasus DM dari 10,7 juta menjadi 13,7 juta 
pada tahun 2030. Riskesdes juga melaporkan prevalensi DM yang terdiagnosis pada 
penduduk adalah 2% pada usia ≥ 15 tahun. Di Jawa Barat (Bogor) terdapat 161 orang atau 
4.8% mengalami DM (Sulistiowati & Sihombing, 2018). Dari peningkatan jumlah DM ini 
menyebabkan adanya komplikasi, salah satunya yaitu ulkus diabetikum (Richardo, 
Pengemanan, & Mayulu, 2014). 

Ulkus diabetikum merupakan salah satu luka kronik. Luka ini didasari dengan luka 
terbuka dan disertai dengan adanya penyumbatan pada pembuluh darah serta terjadinya 
kerusakan jaringan akibat gangguan neurologis dan vaskuler pada pasien ulkus yang tidak 
dirasakan kemudian berkembang menjadi infeksi. Tanda yang terjadi pada pasien dengan 
ulkus diabetikum yaitu terdapat luka pada bagian tungkai, biasanya luka berwarna kehitaman 
dan bau yang khas serta dapat meningkatkan kadar gula darah pada penderitanya (Safitri)., 
2021).  Prevelensi ulkus diabetikum 4-10% sering terjadi pada lansia. Pada penderita DM 
banyak pasien mengeluh karena terjadi ulkus diabetikum sehingga harus diamputasi. Akan 
tetapi, sebagian besar atau sekitar 60-80% ulkus atau luka ini akan sembuh dengan sendirinya 
(Choerunisa, 2020). 

Suatu kerusakan integritas kulit terjadi akibat sering terpapar suhu, zat kimia, trauma 
tekan serta radiasi disebut dengan luka. Sedangkan penyembuhan luka merupakan suatu 
respon tubuh terkait dengan proses penyembuhan yang dinamis kompleks sehingga terjadi 
pemulihan fungsi dan anatomi secara terus-menerus. Penyembuhan luka ini berkaitan 
dengan adanya regenerasi sel yang berfungsi untuk memulihkan organ, biasanya ditunjukan 
dengan adanya respon dimana sel secara bersamaan dapat berinteraksi melakukan tugas, 
serta dapat berfungsi kembali secara normal dan baik. Luka yang ideal sembuh secara normal 
dilihat secara struktur anatomi, penampilan dan fungsi. Untuk mempercepat proses 
penyembuhan ulkus ini bisa dilakukan dengan perawatan luka modern wound dressing 
(Handayani, 2016). 

Metode perawatan luka dengan prinsip moist sehingga luka terhindar dari dehidrasi 
dan dapat meningkatkan proses penyembuhan luka disebut perawatan luka Modern wound 
dressing. Suasana lembab juga dapat mempercepat fibrinolysis, angiogenesis, menurunkan 
resiko infeksi, pembentukan sel aktif dan growth factor. Modern wound dressing ini terbuat 
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dari polimer sintesis yang diklasifikasikan sebagai produk interaktif, bioaktif, serta pasif dalam 
bentuk hIdrogel, hidrokoloid, alginate, film, dan busa. Antimikroba yang terkandung dalam 
modern wound dressing ini telah dikembangkan sejak 20 tahun yang lalu. Kandungan ini 
berpengaruh dan efektif dalam membunuh bakteri, mencegah infeksi berulang selama proses 
penyembuhan serta efektif dalam pengobatan luka yang terinfeksi sehingga mempercepat 
terjadinya proses granulasi dan epitelisasi (Rochmawati, 2018). 

Jaringan granulasi merupakan pertumbuhan jaringan penyambung dan pembuluh 
darah kecil sehingga luka yang dalam menjadi terisi. Jaringan granulasi yang baik dan sehat 
bisa dilihat dari warnanya yang terang merah seperti daging, berkilau dan bergranulasi, tetapi 
jika vaskularisasi buruk akan terlihat seperti merah muda pucat atau kehitaman. Epitelisasi 
jaringan merupakan proses pengembalian permukaan epidermal yang ditandai dengan 
adanya kulit berwarna merah muda (Sari et al., 2020). Berdasarkan latar belakang diatas, 
peneliti tertarik untuk melakukan intervensi perawatan luka modern dan 
mendokumentasikannya dalam bentuk studi kasus. 

 
Tujuan 

Studi kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi Perawatan Luka 
Modern pada pasien ulkus diabetikum dengan pendekatan asuhan keperawatan secara 
komprehensif. 

 
Metode 

Metode yang dilakukan dalam studi kasus ini yaitu deskriptif kualitatif dengan 
pendekatan asuhan keperawatan secara komprehensif. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 
1 orang pasien dengan masalah gangguan integritas kulit pada penderita ulkus diabetikum. 
Pasien merupakan Tn.J, jenis kelamin laki-laki, umur 67 tahun, lama menderita DM 25 tahun. 
Jenis intervensi dilakukan dengan memberikan perawatan luka Modern terhadap luka ulkus 
diabetikum dengan menggunakan salep Metcovazin setiap pagi pada pukul 08.00-09.00 WIB 
selama 14 hari dimulai dari tanggal 30 Mei hingga 12 Juni 2023 secara berturut-turut di Dusun 
Sukamaju Kecamatan Mangunjaya Kabupaten Pangandaran. Pengumpulan data dilakukan 
melalui 3 tahap yaitu observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Luka ulkus diabetikum ini 
diukur dengan menggunakan (BWAT) Bates-Jansen Wound Assesment Tool. 
 
Hasil 
Pengkajian Keperawatan 
 Pasiein meiruipakan Tn.J deingan je inis keilamin laki-laki, beiruimu ir 67 tahu in, tinggal di 
Duisu in Suikamaju i Keicamatan Mangu injaya Kabu ipatein Pangandaran. Pada saat dilaku ikan 
peingkajian tanggal 30 Me ii 2023 puiku il 08.00 WIB pasiein me ingatakan te irdapat luika diabeiteis 
yang tidak ku injuing se imbuih pada kaki kirinya se ijak 3 builan yang lalui dan pasiein se idang 
me injalankan peirawatan lu ika homei care i seijak 2 bu ilan teirakhir. Pasiein suidah meindeirita DM 
se ilama 25 tahuin dan se imakin parah seijak 5 tahu in yang lalui. Keiluiarga pasiein juiga meingatakan 
bahwa anggota ke ilu iarganya tidak ada yang meimiliki riwayat peinyakit yang sama de ingan 
pasiein yaitu i DM. 

Se iteilah meingkaji ke ilu ihan uitama dan riwayat pe inyakit, seilanjuitnya dilakuikan 
peingkajian TTV, didapatkan hasil TD: 130/80 mmHg, P: 80 kali pe ir meinit, R: 20 kali pe ir meinit, 
S: 36,2°C. Pe ime iriksaan fisik difoku iskan pada bagian eikste irmitas bawah sinistra, hasil yang 
didapatkan deingan cara inspeiksi yaitu i teirdapat lu ika u ilku is pada kaki kiri pasie in, luika be irwarna 
me irah, tidak teirdapat drainasei, ku ilit seikitar lu ika be irwarna puitih, teirdapat jaringan neikrotik, 
kaki tampak be ingkak, tu irgor ku ilit je ileik, te irdapat cairan seiu irosa, teirdapat biokimia pada luika, 
grade i luika 3 (uiku iran luika: pada jeimpol kaki be irdiame iteir 1,5cm de ingan ke idalaman 3cm dan 
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pada teilapak kaki kiri be irdiameiteir 1cm deingan ke idalamn 1,5cm). Pada saat di palpasi pasie in 
me ingatakan bahwa kaki kirinya teirasa keibas, ke iku iatan otot (3) seirta tidak ada bau i. 

 
Diagnosa Keperawatan 
 Se iteilah me ilaku ikan peingkajian dapat disimpu ilkan bahwa masalah ke ipeirawatan yang 
muincu il adalah gangguian inteigritas kuilit be irhuibuingan deingan uilku is deingan nomor diagnosa 
(D. 0129) pada halaman 282 (SDKI, 2017). 
 
Intervensi Keperawatan 

Inteirve insi keipe irawatan pada kasuis ini meingacui dan be irsuimbe ir pada SLKI dan SIKI. 
 

Tabe il 1. Inteirve insi Keipeirawatan 
                       SLKI                                         SIKI 

Se iteilah dilakuikan inte irve insi keipeirawatan 
se ilama 2 minggui diharapkan Gangguian 
Inteigritas Kuilit (L.14125) teiratasi de ingan 
krite iria hasil:  
1. Ke iruisakan jaringan me inu iruin  
2. Ke iruisakan lapisan ku ilit me inuiruin 
3. Neikrosis me inuiruin 
4. Teikstu ire i meimbaik 

Peirawatan Lu ika (I.14564) 
Tindakan 
Obseirvasi  
1. Monitor karakte iristik luika (drainasei, warna, 

u iku iran, baui) 
2. Monitor tanda-tanda infe iksi 
Teirape iuitik  
Peirawatan lu ika modeirn wouind dreissing 

 
Implementasi Keperawatan 
 Dalam Impleimeintasi ada proseidu ir yang dilaku ikan ke ipada pasiein deingan Ganggu ian 
Inteigritas Kuilit beirhu ibu ingan deingan uilku is yaitu i meimonitor karakte iristik luika me ilipuiti 
drainasei, warna, u ikuiran, dan baui, meimonitor tanda tanda infe iksi, seirta meimbe irikan 
peirawatan lu ika Mode irn Wouind Dreissing se isu iai deingan proseidu ir. Proseiduir peirtama yaitui 
me imbeirsihkan luika agar tidak ada bakte iri yang me ineimpeil pada lu ika. Prose idu ir keidu ia yaitui 
me imbu iang jaringan kuilit mati yang be irtu ijuian u intuik me inceigah kuilit meinjadi keiring dan 
me impeirce ipat proseis pe inyeimbuihan lu ika. Prose idu ir yang teirakhir adalah me imbaluit luika 
deingan prinsip Moist se ihingga proseis granuilasi peinye imbu ihan luika me injadi leibih ceipat 
(Choe iruinisa,2020). 
 
Evaluasi Keperawatan 

Tabe il 2.Eivalu iasi Keipeirawatan 
Diagnosa Hari ke-13 Hari ke-14 

Gangguan 
Integritas 
Kulit 
 
 
 

S: Pasiein me ingatakan luika pada kaki 
kirinya meimbaik 
O: Teirdapat luika pada kaki kiri 
pasiein, teirjadi granu ilasi pada kaki 
pasiein, luika se imakin me imeirah dan 
me ingeicil 
A: Ganggu ian Inte igritas Ku ilit teiratasi 
se ibagian 
P: Lanju itkan inte irve insi 

S: Pasiein meingatakan lu ika pada kaki 
kirinya beiluim meimbaik 
O: Teirdapat luika pada kaki kiri pasie in, 
teirjadi granuilasi pada kaki pasie in, luika 
se imakin meime irah dan me ingeicil 
A: Gangguian Inteigritas Kuilit teiratasi 
se ibagian 
P: Lanjuitkan inteirve insi 
I: Peirawatan Luika  
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I: Peirawatan Luika  
 Obseirvasi: 

1. Monitor karate iristik luika 
2. Monitor tanda-tanda infe iksi 
Teirape iuitik:  
3. Leipaskan baluitan pleiste ir seicara 

peirlahan 
4. Be irsihkan deingan cairan Nacl 
5. Pasang baluitan deingan prinsip 

le imbab 
6. Pe irtahankan te iknik steiril saat 

me ilaku ikan peirawatan luika 
E i: Teirjadi granu ilasi pada lu ika 
R: Laku ikan peirawatan lu ika modeirn 
se itiap hari 

 Obse irvasi: 
1. Monitor karateiristik luika 
2. Monitor tanda-tanda infe iksi 
Teirape iuitik:  
3. Leipaskan baluitan pleisteir se icara 

peirlahan 
4. Be irsihkan deingan cairan Nacl 
5. Pasang baluitan de ingan prinsip 

le imbab 
6. Peirtahankan teiknik ste iril saat 

me ilaku ikan peirawatan luika 
Ei: Teirjadi granu ilasi pada lu ika 
R: Laku ikan peirawatan luika mode irn seitiap 
hari 

 
Hasil dari inte irve insi yang dilakuikan oleih peineiliti teirdapat peinu iruinan ganggu ian inteigritas 
ku ilit seiteilah dibeirikan inte irve insi Peirawatan Lu ika Modeirn seilama 2 minggu i dari tanggal 30 
Meii hingga 12 Ju ini 2023 deingan adanya granu ilasi pada lu ika dan warna luika se imakin 
me imeirah pada hari kei 13 dan 14. 
 

 
Gambar 1. Kondisi Lu ika Seibeilu im dan Se isuidah Dibe irikan Inte irveinsi se ilama 2 Minggu i  

 
Pembahasan 

Asu ihan keipe irawatan pada pasie in U ilku is Diabeitiku im di Du isu in Suikamajui 06/08 Deisa 
Suikamaju i Keicamatan Manguinjaya Kabu ipatein Pangandaran teilah dilaku ikan oleih peinuilis 
se icara kompreiheinsif be irdasarkan te iori yang dite imuikan dari beirbagai su imbeir. Proseiduir 
asu ihan keipeirawatan dilaku ikan deingan 5 tahapan antara lain pe ingkajian, pe ineintuian diagnosa 
keipe irawatan, inte irve insi ke ipe irawatan, impleime intasi dan eivalu iasi ke ipeirawatan. 

Hasil dari pe ingkajian meinu injuikan pasiein meingalami ganggu ian inteigritas ku ilit. Hal ini 
didu iku ing ole ih data obje iktif yaitu i keiruisakan jaringan dan lapisan ku ilit deingan hasil pada 
bagian eikste irmitas bawah sinistra te irdapat luika uilku is pada kaki kiri pasie in, luika beirwarna 
me irah, tidak teirdapat drainasei, ku ilit seikitar lu ika be irwarna puitih, teirdapat jaringan neikrotik, 
kaki tampak be ingkak, tu irgor ku ilit je ileik, te irdapat cairan seiu irosa, teirdapat biokimia pada luika, 
grade i luika 3 (Wagne ir) diuiku ir deingan meinggu inakan BWAT, uikuiran luika pada jeimpol kaki 
beirdiameiteir 1,5cm de ingan keidalaman 3cm dan pada te ilapak kaki kiri beirdiameiteir 1cm 
deingan keidalamn 1,5cm, ke iku iatan otot (3), seilain data objeiktif teirdapat juiga data suibjeiktif 
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yaitu i pasiein meingatakan bahwa ia meingalami lu ika diabe iteis pada kaki kirinya yang tidak 
ku injuing seimbu ih seirta kaki meirasa ke ibas seijak 3 builan yang lalui. Hal ini se ijalan deingan 
peine ilitian yang dilakuikan oleih Einikmawati (2019) yang me inyeibu itkan bahwa faktor risiko 
teirjadinya u ilku is diabeitiku im pada individu i yang me indeirita DM adalah neiuiropati.  

Neiu iropati meinye ibabkan gangguian pada saraf seinsorik, motorik dan otonom. 
Neiu iropati seinsorik meiru ipakan ne iuiropati uitama pe inyeibab timbuilnya u ilku is kare ina pada 
peide irita DM pasie in seiring meingeilu ih bahwa kakinya keihilangan seinsasi dan mati rasa. Mati 
rasa pada kaki meinye ibabkan trauima yang teirjadi pada pe indeirita DM se ihingga seiring kali 
tidak dikeitahuii keimuidian meinye ibabkan uilku is. Ganggu ian motorik meinye ibabkan deiformitas 
kaki (ke ilainan beintuik dan uikuiran kaki), atrofi otot (peinysu itan massa otot), peiru ibahan 
biome ikanika kaki seirta distribu isi teikanan pada kaki te irganggu i seihingga me inyeibabkan uilku is. 
Gangguian otonom meingakibatkan bagian kaki pe indeirita meingalami pe inu iruinan eikskre isi 
keiringat seihingga kuilit kaki me injadi muidah reitak, muidah teirbeintuik fissuira dan kuilit meinjadi 
keiring. Keiadaan kaki yang mu idah reitak pada saat te irjadi mikrotrau ima meinye ibabkan 
peiningkatan risiko te irjadinya uilku is diabeitikuim. Ke iadaan teirseibu it meiruipakan meidia teimpat 
beirke imbangbiaknya bakteiri seihingga luika meinjadi suilit seimbu ih (Nisak, 2021). 

Peingaku ian pasiein teintang kondisinya, seicara fisik dan ju iga psikologis meiruipakan data 
su ibjeiktif seibagai salah satu i peirtimbangan dalam meine intu ikan diagnosa ke ipeirawatan. Oleih 
kare ina itui, diagnosa yang dipe iroleih beirdasarkan hasil pe ingkajian adalah ganggu ian inteigritas 
ku ilit beirhuibuingan deingan uilku is deingan kodei D.0129 pada halaman 282 di bu ikui Standar 
Diagnosa Keipeirawatan Indoneisia (SDKI). U intu ik meingatasi masalah te irseibu it, peineiliti 
me ilaku ikan inteirve insi dan impleime intasi keipeirawatan seisu iai deingan Standar Inteirveinsi 
Ke ipeirawatan Indoneisia nomor I.14564 halaman 316 antara lain me imonitor karakte iristik luika 
(drainasei, warna, uiku iran, bau i), dan me imonitor tanda-tanda infe iksi. Namuin deimikian, 
peine iliti meirasa peirlui meinambahkan inte irve insi lain beiruipa peirawatan luika modeirn wouind 
dre issing. Pe irawatan luika modeirn wouind dreissing me iruipakan peirawatan lu ika deingan 
me inggu inakan prinsip moistuirei balance i seihingga jaringan lu ika me ingalami ke ise impatan uintuik 
beirprolifeirasi me ilaku ikan siklu is peirbaikan seil deingan baik. Dalam su iasana leimbab 
me itabolismei seil akan be irke imbang meinjadi leibih baik kare ina te irseidia nuitrisi dan vitamin 
yang leibih banyak. Pe ingaruih dari suiasana le imbab dapat meince igah keimatian seil, 
me impeirce ipat angiogeine isis, meinguirangi deihidrasi jaringan, meiningkatkan peime icahan 
jaringan mati, seirta meingu irangi nyeiri saat meidikasi. Te iknik peirawatan lu ika deingan teiknik 
le imbab juiga meimpu inyai banyak ke ileibihan diantaranya adalah pada are ia luika kasa tidak 
keiring seihingga tidak leingke it pada lu ika, me impe irceipat lajui granuilasi dan eipiteilisasi seirta 
me inguirangi reisiko te irjadinya infeiksi (Hayati e it al., 2020). 

Ke imaju ian proseis peinyeimbu ihan uilku is dipeingaruihi oleih kadar guila darah pada pasiein. 
Gu ila darah pasie in seilama proseis peirawatan didapatkan be irkisar antara 200–300 g/dl. Proseis 
peirawatan luika Mode irn Wouind Dre issing me inggu inakan bahan beiru ipa: Peirtama 
me imbeirsihkan luika de ingan meinggu inakan NaCl, lalu i dikeiringkan deingan me ingguinakan kassa 
ste iril. Ke idu ia yaitui tindakan pe imbuiangan jaringan ne ikrotik deingan meingguinakan guinting 
jaringan dan pinseit ciruigis de ingn meimpeirhatikan teiknik steiril. Keimu idian se iteilah beirsih lu ika 
dibe irikan saleip khuisuis luika yaitu i Meitcovazin. Me itcovazin meiru ipakan sale ip deingan 
kanduingan bahan aktif chitosan dan zinc oxidei yang beirfu ingsi meinjaga ke ileimbaban dan 
auitholysis jaringan mati pada luika. Saleip ini diguinakan u intuik meingatasi lu ika pada peindeirita 
u ilku is diabeitikuim dan meimpe irceipat proseis peinye imbuihan lu ika. Keitiga Alginate i, jeinis alginatei 
yang diguinakan pada pasie in uilku is adalah Kaltostat yang beirgu ina uintuik me ingangkat jaringan 
mati (Nabila eit al., 2013). 

Hasil e ivaluiasi ke ipe irawatan meinu injuikan peiruibahan yang signifikan te irhadap 
peinye imbu ihan lu ika se ite ilah dibeirikan inteirve insi pe irawatan luika mode irn wouind dre issing 
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se ilama 2 minggui dari tanggal 30 Me ii hingga 12 Juini 2023. Hal te irseibu it seijalan de ingan 
peine ilitian yang te ilah dilaku ikan seibeiluimnya oleih Angriani (2019) yang me inyatakan bahwa 
adanya hasil yang signifikan de ingan nilai p valuie i <0,05 teirhadap peinu iruinan Gangguian 
Inteigritas Kuilit deingan adanya granu ilasi se iteilah dibeirikan inte irveinsi peirawatan luika modeirn 
wouind dreissing.  

 
Kesimpulan 

Inteirve insi Peirawatan Lu ika Modeirn Wouind Dre issing e ifeiktif dalam me ingatasi 
Gangguian Inteigritas Kuilit pada pasiein U ilku is Diabe itikuim dibuiktikan deingan adanya granu ilasi 
pada kaki pasie in seicara objeiktif. Seilain itui, peineiliti tidak meineimuikan keise injangan antara 
fakta dan teiori yang seihingga pe ineilitian ini tidak be irteintangan deingan peineilitian yang te ilah 
dilakuikan oleih peineiliti seibeilu imnya. 
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